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TAHUN

BACA SELURUH ISI PETUNJUK PENGGUNAAN INI SEBELUM ANDA 
MENGOPERASIKAN POMPA UNTUK MENDAPATKAN HASIL YANG OPTIMAL

Tegangan yang diizinkan untuk pompa ini adalah ±10% dari tegangan yang tertulis
didalam spesifikasi. Diluar ketentuan ini dapat memperpendek usia pemakaian pompa.

Jika�ada�masalah�dengan�Produk�kami,�silahkan�hubungi�Service�Center
terdekat�atau�Tlp.�Layanan�Konsumen
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H. Maks.:... Meter 

Pipa Dorong

Q:... l/min 

U : 1x220 V~   

Kapasitor

POMPA

MOTOR

36

58

18µF /450 V~

Q:... l/min 

H:... Meter

H:... Meter

16

IPX4-1n : 2900 min

50 Hz

I : Ampere

Pipa Hisap 

30µF /450 V~ 30µF /450 V~ 25µF /450 V~

3.9A 4.4A 4.4A 5.8A

53.5 37.5 56
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42
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834225

BWJT 2 - 4 BWJT 2 - 6 BWJT 4 - 4 BWJT 4 - 6

Temperatur Air : Maks. 68 °C 68 °C  68 °C  68 °C

BWJT 2-4

BWJT 2-6

BWJT 4-4

BWJT 4-6

Model

8. Bentuk dan Ukuran Pompa

9. Petunjuk Penyambungan Kabel Suplai

BWJT 2-4

BWJT 2-6

BWJT 4-4

BWJT 4-6

Model

Perhitungan tekanan minimum pada  inlet

H=P×10.2-NSPH-H-H-Hb f v s

Atmosphere pressure,(bar)

HV     Boiling pressure, (table 1)

NSPH     Net inlet pressure, (table 2)

Pb

H f      Friction loss in the pipeline

HS     Sureness surplus value, generally 0.5m

If H is positive value, the suction head is H,

or H should be filled

BWJ(T)2-6

Max. inlet pressure

Model

1.0MPa

P
Table 1

(kW)

0.37

0.55

0.75

1.1

1.5

2.2

3.0

4.0

5.5

7.5

11

15

dB(A)

56

57

56

57

65

65

65

66

73

73

80

77

 KERUSAKAN  PENYEBAB  CARA MEMPERBAIKI

Keluarkan gelembung udara

Periksa dan perbaiki motor

Hubungi PLN

Bersihkan instalasi pipa atau impeller

Ganti dengan bearing baru

Terdapat gelembung udara didalam 
pompa 

Putaran motor lambat 

Voltase rendah

Instalasi pipa atau impeller 
tersendat

Bearing aus 

Daya pancar 
lemah

Pompa cepat 
panas

11. Tambahan

5

BWJ(T)2 Table 2

Perhitungan tekanan minimum pada  inlet

H=P×10.2-NSPH-H-H-Hb f v s

Atmosphere pressure,(bar)

HV     Boiling pressure, (table 1)

NSPH     Net inlet pressure, (table 2)

Pb

H f      Friction loss in the pipeline

HS     Sureness surplus value, generally 0.5m

If H is positive value, the suction head is H,

or H should be filled

BWJ(T)2-6

BWJ(T)4-6

Max. inlet pressure

Model

1.0MPa

1.0MPa

P
Table 1

Suara Motor
atau Pompa

Daya Motor

(kW)

0.37

0.55

0.75

1.1

1.5

2.2

3.0

4.0

5.5

7.5

11

15

dB(A)

56

57

56

57

65

65

65

66

73

73

80

77

11. Tambahan

BWJ(T)4
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BWJ(T)2 Table 2

 KERUSAKAN  PENYEBAB  CARA MEMPERBAIKI

Suara Motor
atau Pompa

Daya Motor

1. Jika kabel senur suplai rusak, penyambungan/penggantian kabel harus 
dilakukan oleh pabrik pembuat atau Service Center atau Mitra Service 
Center yang telah ditunjuk (lihat kartu garansi) atau orang yang memiliki 
kualifikasi dibidang yang sama untuk menghindari bahaya tersengat aliran 
arus listrik.

2.  Produk ini dimaksudkan untuk pengkawatan/atau penyambungan tetap 
(fixed wiring).

Peringatan...!!!

3. Pada saat akan melakukan penyambungan kabel, pemanfaat harus terputus dari sumber 
listrik.

4. Disarankan kabel suplai yang digunakan agar dihubungkan ke saklar (pemutus hubungan 
arus listrik).

5.  Penyambungan kabel suplai harap mengikuti PETUNJUK PENYAMBUNGAN KABEL 
SUPLAI hal. 3, Bag. 9 dari buku petunjuk penggunaan pompa air listrik ini.

6.  Pasang kabel pembumian (Grounding) sebelum pompa dioperasikan.
7. Jangan menyentuh pompa pada saat dioperasikan.

PENTING

2. Hal-hal yang Perlu Diperhatikan 

 - Pompa jenis ini anti karat karena badan pompa terbuat dari material Stainless Steel.
 - Pompa harus dipasang ditempat yang memiliki ventilasi yang cukup agar udara dapat masuk 

kedalam kipas pendingin motor.
- Sebaiknya pemasangan pompa dilengkapi anti getaran untuk mengurangi kebisingan saat 

pompa dioperasikan.
- Periksa ketinggian permukaan air, harus berada diatas atau tidak melebihi kemampuan 

maksimal daya hisap pompa.
- Pasang saringan air pada inlet agar kotoran tidak masuk kedalam pompa. 
- Pasanglah stop kran dibagian inlet dan outlet untuk mempermudah saat melakukan 

perbaikan. 
- Buatlah panel kontrol dan sistem kelistrikan yang sesuai dengan standar PLN.
-  Pastikan bahwa resistansi isolasi stator terhadap motor setelah test kenaikan temperatur 

tahanan isolasinya tidak kurang dari 1.0MW atau dalam kondisi normal tahanan isolasinya 
tidak kurang dari 20MW.

- Pompa tidak dapat beroperasi dalam kondisi tegangan dibawah 60% dari tegangan yang 
tertulis pada spesifikasi pompa.

1. Peringatan dan Petunjuk Penting Bagi Pengguna 

1

Kondisi Operasional Pompa

Pompa bisa berfungsi dengan baik ketika diaplikasikan dalam kondisi seperti dibawah ini.
1. Pada temperatur air 0°C~68 °C.
2. Maksimum temperatur ruang 40 °C.
3. Maksimum tekanan 1.0MPa (10 kgf/cm²).
4. Memompa air bersih, cairan yang tidak mudah terbakar, cairan yang tidak mengandung 

bahan yang mudah menimbulkan ledakan. Seperti: air mineral, air murni, dan dapat juga 
dipergunakan untuk cairan yang memiliki viskositas lebih berat dari air.
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- Dilarang mengoperasikan pompa dalam kondisi tanpa air.
- Jangan mengoperasikan pompa terlalu sering atau lebih dari 50 kali per jam.
- Jangan menggunakan pompa untuk memompa cairan yang bersifat mudah terbakar, mudah 

meledak dan yang berbahaya lainnya.
- Jangan mengoperasikan pompa dalam kondisi ada udara yang terjebak didalamnya.

3. Hal-hal yang Perlu Dihindarkan

Setelah dilakukan uji coba resistansi dan dipastikan bahwa resistansi isolasi motor dalam 
keadaan normal, yaitu tidak kurang dari 20 MW. Lakukan langkah-langkah dibawah berikut 
ini:

 - Periksa dan pastikan bahwa sambungan pipa inlet dan pipa outlet tidak bocor dan kondisinya 
kuat.

- Lakukan uji coba pengoperasian pompa (tidak melebihi dari 1 menit) untuk memastikan 
bahwa arah putaran motor kondisinya sesuai dengan ketentuan, yaitu: berlawanan arah 
dengan putaran jarum jam ketika dilihat dari bagian belakang pompa

 Jika arah putaran berbeda maka tindakan pertama yang harus dilakukan adalah menghubungi 
Service Center atau orang yang ahli dibidangnya untuk memperbaikinya.  

-  Tutup stop kran dibagian outlet, buka stop kran dibagian inlet dilanjutkan dengan membuka 
plug yang ada dibagian sisi atas inlet secara perlahan sampai dengan aliran air keluar dari 
lubang tersebut, dan kemudian kencangkan kembali plug.

- Operasikan pompa, buka stop kran dibagian outlet selanjutnya air akan mengalir. Bila air 
tidak keluar, matikan pompa dan ulangi langkah sebelumnya.

4. Petunjuk Pengoperasian Pompa

- Apabila pompa dipergunakan untuk memompa jenis cairan yang viskositasnya lebih berat 
dari pada air sebaiknya dianjurkan untuk mempergunakan motor yang tenaganya lebih besar.

- Setelah pompa dipergunakan untuk memompa jenis cairan yang viskositasnya lebih berat, 
pompa harus dibersihkan dengan cara memompa air bersih untuk beberapa menit.

- Buatlah jadwal  perawatan, lakukan pemeriksaan resistansi isolasi dan bersihkan pompa 
secara berkala. 

5. Perawatan Pompa

6. Spesifikasi Pompa

U : 1x 220 V~

30µF/450 V~

-n : 2900 min ¹

50 Hz

I : 4.4A

IPX4

H : 24 - 39 m

Q : 58 - 42 l/min

Temperatur Air : Maks. 68 °C

H. Maks : 53.5 meter

Pipa Hisap     :  25mm (1”)

Pipa Dorong  :  25mm (1”)

Model : BWJT 2-6

25

Ganti dengan Bearing baru

Hubungi PLN

Bersihkan instalasi pipa atau impeller

Ganti dengan bearing baru

Bearing rusak

Voltase rendah

Instalasi pipa atau impeller 
tersendat

Bearing aus 

Suara motor 
bising 

Pompa cepat 
panas

 KERUSAKAN  PENYEBAB  CARA MEMPERBAIKI

Catatan :

POMPA AIR LISTRIK MULTISTAGE
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1

Outlet

Inlet

7. Bentuk dan Nama-nama Komponen Pompa

9. Petunjuk Penyambungan Kabel Suplai

8. Bentuk dan Ukuran Pompa

BWJT 2-6

470 mm

220 mm

175 mm

1”

1”

1

2

3

Inlet

Outlet2

3

KETERANGAN

1. Rumah pompa

2. Motor

3. Selungkup kipas (fan cover)

4. Terminal cover

5. Lubang pipa keluaran air

(discharge/outlet)

6. Penutup lubang air pancingan (plug)

7. Lubang pipa hisap (suction/inlet)

8. Penutup lubang air kuras (drain cap)

9. Kabel daya (power cord)

4

6

7

8

9

2

1
5

3

10. Penyebab Kerusakan dan Cara Memperbaiki

 KERUSAKAN  PENYEBAB  CARA MEMPERBAIKI

Motor tidak 
dapat 
dioperasikan

Motor tidak dapat beroperasi bila 
terlalu panas, tunggu sampai dingin 
(20~30 min)

Periksa  rangkaian listrik dan perbaiki 
kerusakannya

Bersihkan kotoran yang menyebabkan 
impeller tersumbat

Ganti atau Perbaiki sambungan kabel

Ganti dengan stator baru

Thermal Protector

Tidak ada aliran listrik

Impeller tersumbat

Kabel atau sambungan rusak

Kumparan Stator rusak 

Pompa 
beroperasi tapi 
air tidak mau 
keluar

Debit air kecil

Salah penyambungan kabel, hubungi 
Mitra Service Center atau ahlinya 
untuk memperbaiki

Periksa, perbaiki atau ganti

Bersihkan kotoran yang menyebabkan 
pipa tersumbat 

Tambah air pancingan untuk 
mengeluarkan udara 

Periksa dan perbaiki kebocoran

Ganti pompa yang memiliki 
spesifikasi/ kemampuan hisap sesuai 
permukaan air sumur.

Kurangi ketinggian atau jarak pipa

Putaran Motor berbalik arah

Kran tertutup atau rusak

Instalasi pipa tersumbat

Terdapat gelembung udara didalam 
pompa 

Kebocoran pada instalasi pipa atau 
pompa

Permukaan air terlalu dalam  

Pipa dorong terlalu tinggi atau jauh

Putaran motor lambat 

Pipa dorong terlalu tinggi atau jauh

Terdapat gelembung udara didalam 
pompa 

Perbaiki atau ganti motor

Kurangi ketinggian atau jarak pipa 

Keluarkan gelembung udara
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